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Abstract. Reading skills (Maharah Qira’ah) are one of the four essential language skills in learning Arabic. This study aims
to determine the implementation of the Reciprocal Teaching model based on authentic texts in improving students'
Arabic reading skills at SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. The results of the study show that the application of the
Reciprocal Teaching model with authentic texts can enhance the quality of Arabic language learning, particularly in
reading skills. The average student learning outcomes increased significantly from 55.12% in the first cycle to 86.20%
in the second cycle, with a total improvement of 31.08%. The normality test showed that the data were normally
distributed (Sig. = 0.671), and the Paired Sample t-Test indicated a significant difference between the pre-test and
post-test scores (Sig. < 0.001). Thus, this model has been proven effective in improving students' ability to read Arabic
texts and enhancing the overall effectiveness of classroom learning.
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Abstrak. Kemampuan membaca (Maharah Qira’ah) merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang sangat
penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model pembelajaran
timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik dapat meningkatkan Maharah Qira’ah, siswa SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching berbasis
teks otentik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam keterampilan membaca.
Rata-rata hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dari siklus I (55,12%) ke siklus 11 (86,20%), dengan total
peningkatan sebesar 31,08%. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal (Sig. = 0,671), dan Paired
Sample t-Test menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test (Sig. < 0,001). Dengan demikian,
model ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca teks Arab dan efektivitas pembelajaran di kelas.
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|. PENDAHULUAN

Kemampuan membaca (Maharah Qira’ah) merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab[1][2]. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memahami teks tertulis, tetapi juga berperan penting dalam landasan pengembangan keterampilan bahasa lainnya,
seperti menulis (kitabah), berbicara (kalam), dan mendengarkan (istima")[3]. Dalam konteks pendidikan, keterampilan
membaca sering kali menjadi tantangan besar bagi siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa Arab[4]. Untuk
mencapai tujuan Maharah Qira’ah, diperlukan pendekatan yang efektif dan model pembelajaran yang tepat[5].

Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab seperti Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning), Model
Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif, dan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching. Salah satu model yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca adalah Reciprocal Teaching.

Reciprocal Teaching adalah sebuah pendekatan pembelajaran kooperatif yang melibatkan dialog interaktif
antara guru dan siswa, di mana siswa secara aktif berpartisipasi dalam memahami teks melalui strategi-strategi utama
seperti memprediksi (predicting), mengklarifikasi (clarifying), bertanya (questioning), dan merangkum
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(summarizing)[6]. Dalam pendekatan ini, siswa secara bertahap dididik untuk mengambil peran dalam pembelajaran
dan menjadi lebih mandiri dalam memahami teks. Reciprocal Teaching juga merupakan suatu pendekatan
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Palincsar dan Brown pada tahun 1984[7]. Pendekatan ini
didasarkan pada prinsip-prinsip konstruktivisme sosial dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman membaca
siswa melalui pengajaran eksplisit dan pemodelan strategi kognitif.

Keunggulan Reciprocal Teaching tidak hanya terletak pada peningkatan kemampuan kognitif siswa dalam
memahami teks, tetapi juga membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan metakognitif, seperti pemantauan diri
dan perencanaan strategi dalam memahami bacaan[8]. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas pemahaman siswa
terhadap teks berbahasa Arab, terutama yang bersifat kompleks. Keunggulan lain dari model pembelajaran Reciprocal
Teaching tidak hanya terletak pada kemampuannya dalam membantu pemahaman teks, tetapi juga dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan dalam memecahan masalah. Melalui modele ini, siswa
dilatih untuk menyusun pertanyaan, membuat prediksi, serta merangkum informasi yang dibaca, yang pada akhirnya
memperkuat kemampuan kognitif mereka dalam memahami teks berbahasa Arab[9].

Penerapan model ini akan lebih efektif bila menggunakan teks otentik, yaitu teks asli yang digunakan dalam
konteks kehidupan nyata, bukan teks yang dibuat khusus untuk tujuan pembelajaran. Teks otentik memberikan
pengalaman membaca yang lebih relevan dan kontekstual bagi siswa, sehingga dapat menggugah minat dan motivasi
mereka dalam belajar. Sebagai contoh, teks-teks agama, sejarah, dan budaya Arab dapat digunakan untuk memberikan
konteks pembelajaran yang lebih komprehensif.

Beberapa penelitian yang terkait pada penelitian ini, seperti yang pertama, dilakukan oleh menurut Prasetyo,
model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari dan
memahami materi terlebih dahulu sebelum mempresentasikan materi tersebut kepada teman-teman mereka. Dalam
proses ini, guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator, yang juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir mandiri[10]. Kedua, Dadabhoy, K., & Dadabhoy, M. menemukan bahwa Reciprocal Teaching
juga efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan performa akademik siswa di sekolah menengah. Dengan
menggunakan empat strategi utama seperti memprediksi, mengklarifikasi, bertanya, dan merangkum, siswa
menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta peningkatan yang signifikan
dalam hasil akademik mereka[11]. Ketiga, oleh Hatab juga menyoroti bahwa meskipun strategi ini memiliki beberapa
kelemahan, kelebihan dari Reciprocal Teaching dalam pembelajaran bahasa Arab dan Inggris tidak dapat diabaikan.
Peneliti mencatat perlunya studi lanjutan untuk memahami secara lebih dalam manfaat dan keterbatasan metode ini
dalam konteks pendidikan[12].

Perbedaan yang signifikan antara sistem penulisan, kosakata, dan tata bahasa bahasa Arab dengan bahasa ibu
siswa (biasanya bahasa Indonesia) seringkali menimbulkan kesulitan dalam memahami teks-teks Arab. Hal ini terlihat
jelas di lembaga-lembaga pendidikan, seperti di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, di mana siswa mengalami kesulitan
dalam memahami teks berbahasa Arab karena keterbatasan dalam penguasaan kosakata, perbedaan sistem penulisan,
dan struktur gramatikal yang kompleks. Sebagai contoh, banyak siswa yang hanya mampu membaca teks Arab secara
harfiah tanpa memahami makna sebenarnya dari teks tersebut. Akibatnya, banyak siswa merasa kurang termotivasi
dalam belajar membaca bahasa Arab dan mengalami kesulitan dalam memahami isi teks yang dibaca. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran, yaitu penerapan model pembelajaran timbal
balik (Reciprocal Teaching) dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana implementasi
model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik dapat meningkatkan Mahdarah Qira’ah
siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo? Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model
pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik dapat meningkatkan kemampuan membaca
bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa dalam bahasa Arab melalui penerapan model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching)
berbasis teks otentik[13][14]. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan tindakan langsung di kelas
serta memantau perubahan atau perbaikan yang terjadi setelah intervensi diterapkan[15]. Model PTK yang digunakan
adalah model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting)[16]. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
untuk memastikan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dari siklus pertama ke siklus kedua[17]. Semua
tahapan tersebut saling berhubungan, begitu pula pelaksanaannya antara siklus | dan siklus berikutnya. Siklus Il
merupakan penambahan atau perbaikan pada Siklus I, dan seterusnya. Adapun gambaran desain Penelitian Tindakan
Kelas ini sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Masalah utama yang ditemukan di kelas adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap teks berbahasa Arab.
Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok, memahami
struktur kalimat, serta mengenali kosakata dalam teks yang mereka baca. Kesulitan ini berdampak pada rendahnya
motivasi belajar, di mana siswa cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas. Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan sebelumnya masih bersifat konvensional, dengan pendekatan ceramah dan latihan soal
yang kurang melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa.

Untuk memahami lebih dalam faktor penyebab permasalahan ini, dilakukan wawancara dengan guru bahasa
Arab di kelas tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan membaca teks Arab karena
kurangnya latihan membaca yang efektif serta minimnya penggunaan strategi pemahaman teks yang sistematis. Guru
juga mengungkapkan bahwa siswa sering menghafal kosakata secara terpisah tanpa memahami makna dalam konteks
kalimat, sehingga ketika menghadapi teks yang lebih kompleks, mereka mengalami kesulitan dalam memahami isi
secara keseluruhan. Selain itu, guru menyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif dalam
memahami bacaan.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, kecamatan Sidoarjo, pada semester
Il tahun pelajaran 2024-2025. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua hari, di mana hari pertama digunakan untuk
pelaksanaan pra-siklus (pretest dan observasi awal) serta siklus | (penerapan tindakan pertama), sedangkan hari kedua
untuk pelaksanaan siklus Il (perbaikan dari siklus I) dan posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang berjumlah 31 orang. Siswa-siswa ini dipilih karena telah memiliki dasar dalam
pembelajaran bahasa Arab tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami teks berbahasa Arab. Penelitian ini
dilaksanakan dengan fokus pada penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teks.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif
melalui beberapa metode yang meliputi pretest dan posttest, observasi, wawancara, dan dokumentasi[18]. Instrumen
tes bacaan dirancang untuk mengukur pemahaman seseorang terhadap ide pokok, struktur kalimat, dan kosa kata yang
terkandung dalam teks[19]. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif berpasangan untuk membandingkan skor rata-rata sebelum dan sesudah tindakan[20]. Analisis kualitatif
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari wawancara dan hasil
observasi[21]. Observasi terhadap pembelajaran dilakukan untuk mengamati proses belajar mengajar, interaksi guru-
siswa, penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching, dan perkembangan keterampilan Maharah Qira'ah siswa
dari pra siklus, siklus pertama ke siklus kedua digunakan rumus:

(Skor Siklus Kedua — Skor Siklus Pertama)

Persentase Peningkatan = ( )X 100%

Skor Siklus Pertama

Peningkatan persentase siswa yang tuntas, peningkatan skor rata-rata tes bacaan, dan peningkatan partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran adalah semua indikator keberhasilan penelitian[22]. Penelitian ini dapat dianggap
berhasil jika siswa mencapai nilai standar KKTP, yaitu 75, dan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai
setidaknya 80%[23]. Siswa menunjukkan peningkatan skor tes membaca, dan hasil observasi menunjukkan
peningkatan Maharah Qird'ah siswa dalam proses pembelajaran. Dengan penerapan Reciprocal Teaching berbasis
teks otentik, diharapkan kemampuan membaca siswa dapat meningkat secara signifikan dan lebih baik dalam
memahami teks berbahasa Arab.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti terlebih dahulu melakukan survei
pendahuluan guna mengamati secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung. Tujuan dari survei ini adalah
untuk mengidentifikasi kondisi awal dalam pembelajaran keterampilan menulis paragraf deskriptif. Informasi
mengenai kondisi awal tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan langkah-langkah tindakan
yang akan diterapkan pada siklus pembelajaran berikutnya.

Tahap pratindakan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK). Pada tahap ini, guru berperan dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi hasil pembelajaran. Perencanaan yang disusun mencakup penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), yang kemudian diamati oleh peneliti untuk mengkaji proses pembelajaran yang berlangsung.

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam sebagai pembuka, kemudian melanjutkan
dengan kegiatan apersepsi untuk membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa. Selanjutnya, guru mengondisikan
suasana kelas dengan mengidentifikasi kesiapan belajar siswa. Dalam tahap ini, guru juga melakukan apresiasi
terhadap kemampuan siswa dalam keterampilan membaca bahasa Arab, serta melakukan analisis terhadap
kemampuan awal siswa dalam memahami teks otentik berbahasa Arab tanpa menggunakan intervensi model
Reciprocal Teaching.

Setelah melakukan observasi terhadap proses pembelajaran, peneliti melanjutkan dengan wawancara
terhadap guru mata pelajaran bahasa Arab, menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.
Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa guru menghadapi kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran
yang tepat. Selama ini, pendekatan yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah,
penerjemahan langsung, serta pemberian tugas, tanpa memanfaatkan strategi pembelajaran kooperatif maupun
pendekatan berbasis teks otentik.

Peneliti melakukan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui dua siklus yang dilaksanakan secara
berkelanjutan, dimulai dari siklus | dan dilanjutkan ke siklus Il. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Maharah
QOira’ah siswa dengan menggunakan model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik di
SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan langkah administratif, di mana peneliti mengunjungi SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Setelah menerima surat
tersebut, kepala sekolah memberikan izin sekaligus menunjuk guru mata pelajaran bahasa Arab sebagai mitra
kolaboratif dalam pelaksanaan tindakan kelas. Peneliti dan guru kemudian melakukan observasi awal dan menyepakati
pembagian peran, di mana guru bertindak sebagai pelaksana tindakan pembelajaran, sementara peneliti berperan
sebagai pengamat sekaligus pendamping selama proses berlangsung. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan fokus pada peningkatan keterampilan membaca teks otentik berbahasa Arab melalui penerapan
model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching). Hasil dari kedua siklus menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam capaian belajar siswa pada setiap tahap pelaksanaan.

Pada siklus I, pembelajaran membaca bahasa Arab dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
berbasis teks otentik menunjukkan hasil awal yang masih perlu ditingkatkan. Salah satu contohnya adalah seorang
siswa yang memperoleh skor terendah sebesar 33,33%, yang tergolong dalam kategori kurang baik. Namun, pada
siklus I, terjadi peningkatan yang signifikan dengan capaian mencapai 80,00%, masuk dalam kategori sangat baik.
Peningkatan ini mencerminkan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan semakin sesuai dengan
karakteristik siswa serta materi ajar yang digunakan. Sejalan dengan itu, pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan model Reciprocal Teaching juga menunjukkan tren peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya.
Hal ini terlihat dari hasil observasi selama proses pembelajaran, di mana guru mata pelajaran bahasa Arab
menunjukkan peningkatan Kinerja dalam menerapkan strategi pembelajaran membaca berbasis teks otentik. Pada
siklus I, kinerja guru tercatat sebesar 72,73%, kemudian meningkat secara signifikan menjadi 100,00% pada siklus I1,
dengan selisih peningkatan sebesar 27,27%. Capaian ini menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang kooperatif dan berpusat pada siswa, sehingga mendukung
peningkatan hasil belajar secara keseluruhan.

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 31,08%. Pembelajaran
dilakukan dengan sangat baik oleh guru mata pelajaran bahasa Arab menggunakan model Reciprocal Teaching
berbasis teks otentik. Materi yang digunakan berfokus pada keterampilan membaca teks otentik berbahasa Arab, Rata-
rata hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus
I ke siklus I, baik dari segi ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Pada siklus I, dengan persentase sebesar 55,12%. Pada siklus Il, Terjadi peningkatan. Dengan demikian,
terjadi peningkatan sebesar 86,20% setelah diterapkannya model pembelajaran Reciprocal Teaching tersebut.
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Tabel 4.1 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Bahasa Arab melalui Model Reciprocal Teaching
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Gambar 4.1 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Bahasa Arab melalui Model Reciprocal Teaching

Setelah pelaksanaan model pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik dalam
pembelajaran membaca bahasa Arab, peneliti mengumpulkan data hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus Il. Data
ini kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan membaca siswa setelah tindakan
diberikan. Sebelum dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi statistik.

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan metode Lilliefors (Monte Carlo
samples) untuk mengetahui apakah data hasil pembelajaran kemampuan membaca bahasa Arab siswa melalui
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbasis teks otentik terdistribusi secara normal. Uji ini
dilakukan sebagai bagian dari analisis statistik untuk memastikan validitas data sebelum dilakukan pengujian lebih
lanjut.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 0,671, yang lebih besar
dari >0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-test dan post-test kemampuan membaca bahasa
Arab siswa terdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis
statistik parametrik dapat digunakan untuk menguji efektivitas penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
berbasis teks otentik dalam meningkatkan Maharah Qira’ah siswa.

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji Paired Sample
t-Test (dalam kelompok) untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
kemampuan membaca bahasa Arab siswa. Uji ini digunakan untuk mengukur efektivitas penerapan model
pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik terhadap peningkatan kemampuan membaca
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Hasil uji ini akan menunjukkan apakah terdapat perubahan signifikan dalam
kemampuan membaca siswa setelah tindakan diberikan melalui dua siklus pembelajaran.

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai Signifikansi (Sig.) = <0,001, yang berarti lebih kecil
dari <0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test kemampuan membaca bahasa Arab siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
timbal balik (Reciprocal Teaching) berbasis teks otentik secara signifikan berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan membaca siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan
sebesar 31,08% setelah diterapkannya model Reciprocal Teaching berbasis teks otentik. Pembelajaran dilakukan
dengan sangat baik oleh guru mata pelajaran ahasa Arab, dengan materi yang difokuskan pada keterampilan membaca
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teks otentik berbahasa Arab. Rata-rata hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus
I ke siklus 11, baik dari segi ketercapaian tujuan pembelajaran maupun penguasaan materi. Pada siklus I, persentase
capaian hasil belajar siswa sebesar 55,12%, meningkat menjadi 86,20% pada siklus Il. Dengan demikian, penerapan
model Reciprocal Teaching terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan membaca
siswa dalam teks berbahasa Arab.
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